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Abstrak

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas
VII-A SMP Negeri 1 Panarukan Tahun Pelajaran 2018/2019.Berdasarkan hasil
observasi yang peneliti lakukan saat proses pembelajaran dan berdasarkan hasil
ulangan harian sebelum penelitian di kelas VII-A SMP Negeri 1 Panarukan
menunjukkan hasil belajar yang masih rendah . Kurang aktifnya siswa
berdasarkan hasil refleksi yang peneliti lakukan disebabkan karena peneliti
rasakan kurang menggunakan model dan media serta sumber belajar yang
beragam sehingga siswa tergantung pada guru, mungkin ini yang menjadi
penyebab rendahnya nilai Ulangan Harian sebelum penelitian Karena siswa
yang mencapai nilai >75 kurang dari 75% dari jumlah siswa maka
pembelajaran IPS kelas VII-A SMP Negeri 1 Panarukan pada ulangan harian
sebelum dilaksanakan penelitian secara klasikal belum tuntas.Berdasarkan
uraian di atas penulis melaksanakan penelitian tindakan kelas berjudul
“Meningkatkan Hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran kooperAtif
model Jigsaw pada Mata Pelajaran IPS  di Kelas VII-A SMP Negeri 1
Panarukan”. Penulis memilih model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw hal
ini dengan pertimbangan tingkat penguasaan konsep siswa kelas VII-A SMP
Negeri 1 Panarukan masih rendah, Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model Jigsaw pada materi pelajaran IPS memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai
dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I
(71,88%), siklus II (90,63%).. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Metode
Jigsaw  Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial Siswa Kelas VII A SMP Negeri 1 Panarukan.

Kata Kunci: Model Make A Match, Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar IPS.

Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan saat proses pembelajaran dan
berdasarkan hasil ulangan harian sebelum penelitian di kelas VII-A SMP Negeri 1 Panarukan
menunjukkan hasil belajar yang masih rendah . Kurang aktifnya siswa berdasarkan hasil
refleksi yang peneliti lakukan disebabkan karena peneliti rasakan kurang menggunakan model

dan media serta sumber belajar yang beragam sehingga siswa tergantung pada guru, mungkin
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ini yang menjadi penyebab rendahnya nilai Ulangan Harian sebelum penelitian Karena
siswa yang mencapai nilai >75 kurang dari 75% dari jumlah siswa maka pembelajaran IPS
kelas VII-A SMP Negeri 1 Panarukan pada ulangan harian sebelum dilaksanakan penelitian
secara klasikal belum tuntas.

Berdasarkan uraian di atas penulis melaksanakan penelitian tindakan kelas berjudul
“Meningkatkan Hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran kooperAtif model
Jigsaw pada Mata Pelajaran IPS  di Kelas VII-A SMP Negeri 1 Panarukan”. Penulis
memilih model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw hal ini dengan pertimbangan tingkat
penguasaan konsep siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Panarukan masih rendah, sehingga
dalam proses pembelajaran siswa mencari jawaban atau pertanyaan pada kartunya dengan
jalan mencocokkan dengan teman yang lain.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka yang menjadi masalah umum
dalam penelitian ini adalah : “ Apakah Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw
Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas VII-A SMP
Negeri 1 Panarukan Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/20197”.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teori di atas maka hipotesis dalam penelitian tindakan ini
adalah sebagai berikut: ‘“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas VII-A SMP Negeri 1
Panarukan Kabupaten Situbondo”.

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Panarukan
Kabupaten Situbondo kelas VII-A semester 1 tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah
siswa 32 orang. Dengan waktu penelitian bulan September sampai dengan Nopember 2011.
Skor rata rata aktivitas belajar siswa pada mata Pelajaran IPS masih rendah yaitu dengan
ketuntasan belajar klasikal sebelum dilaksanakan penelitian belum mencapai target yang
diinginkan sekolah yaitu 75 % dari jumlah siswa mendapatkan Nilai > 75. Sumber data
mengenai hasil belajar siswa diperoleh dari hasil pengamatan dan penilaian terhadap siswa
kelas VII-A SMP Negeri 1 Panarukan Kabupaten Situbondo dan peneliti yaitu Guru mata
pelajaran IPS  kelas VII-A SMP Negeri 1 Panarukan

Adapun cara pengambilan datanya sebagai berikut: (1)  Data aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran Kooperatif model Jigsaw  diperoleh dari observasi pelaksanan
pembelajaran dengan menggunakan lembar Observasi yang dilakukan oleh teman sejawat

(2) Data tentang Proses pembelajaran diperoleh dari observasi pelaksanaan tindakan dengan
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mengunakan lembar observasi Guru yang dilakukan oleh teman sejawat (3)  Nilai Hasil
belajar diperoleh dari hasil tes setiap siklus setelah diberi tindakan.

Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan tindakan yang dilakukan maka ditetapkan
indikator kinerjanya sebagai berikut: a. Adanya kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanan tindakan yaitu urutan penyajian materi dengan waktu yang telah ditetapkan
b. Adanya perubahan prilaku siswa terhadap motivasi belajar siswa, yang terlihat dari sikap
dan prilaku siswa untuk mau bertanya, menanggapi,menjawab pertanyaan baik dari guru
maupun dari siswa c. Hasil belajar siswa terlihat dari hasil tes yaitu: minimal 75 % siswa
mendapatkan nilai > 75.

Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan teman sejawat bermusyawarah
danbersepakat bahwa masalah yang diamati adalah sebagai berikut: (a.) Aktifnya siswa
dalam proses pembelajaran (b.) Nilai hasil belajar siswa (c.) Guru (Peneliti) dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan pembelajaran kooperatif
model Jigsaw di kelas VII-A SMP Negeri 1 Panarukan

Tindakan kelas pada siklus 1 ini diarahkan untuk memperbaiki strategi pembelajaran
yaitu penerapan pembelajaran kooperatif model Jigsaw . yang dimulai dengan kolaborasi
antara Peneliti dan teman sejawat bermusyawarah menyusun rencana pembelajaran dengan
terlebih dahulu menyusun strategi pembelajaran yang difokuskan pada penyajian materi
pembelajaran yang menarik dengan menerapkan pembelajaran Kooperatif model Jigsaw ,
dilajutkan dengan pelaksanaan pemberian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan untuk pemberian materi dan satu kali pertemuan untuk tes pada akhir siklus.

Berdasarkan hasil refelksi yang dilakukan peneliti dan observer yang didasarkan pada
hasil obervasi dan hasil test siklus 1.dalam penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif model make a macth dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar dan mencapai target yang ditetapkan sehingga penelitian dianggap selesai.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan di Kelas VII-A dengan
jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes
subjektif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar
yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 73,82 dan ketuntasan belajar mencapai 71,88 % atau ada 23

siswa dari 32 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama

secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 78 hanya sebesar
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71,88 % lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa banyak yang lupa dengan materi pelajaran yang telah diajarkan selama
hampir satu semester ini.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan di Kelas VII-A dengan
jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus I tidak terulang laig pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes
subjektif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar
yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes subjektif II. Adapun data hasil penelitian
pada siklus II adalah sebagai berikut.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes subjektif sebesar 83,12 dan dari 32 siswa
yang telah tuntas sebanyak 29 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara
klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 90,63 % (termasuk kategori tuntas). Hasil pada
siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar pada
siklus II ini dipengaruhi oleh adanya usaha siswa untuk mempelajari kembali materi ajar yang telah
disampaikan oleh guru. Disamping itu siswa juga merasa belajar mengulang ini adalah juga sebagai
persiapan untuk menghadapi ujian kenaikan kelas yang sudah dekat waktunya.

Pada siklus II guru telah menerapkan metode Jigsaw pada materi pelajaran IPS dengan baik
dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan
untuk tindakah selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan
tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan Jigsaw pada materi
pelajaran dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Pembahasan

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode Jigsaw pada materi pelajaran IPS
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru untuk menghadapi ujian
kenaikan kelas (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, ke II yaitu masing-masing 71,88 %, dan
90,63 %. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. (2.) Kemampuan Guru
dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses metode Jigsaw pada
materi pelajaran IPS dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap
prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan. Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran IPS  dengan Jigsaw adalah siswa dapat terlibat aktif bekerja dengan

menggunakan alat/media, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar

81 JURNAL CONSILIUM (Education and Counseling Journal)



siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah metode
Jigsaw pada materi pelajaran IPS dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran,
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk
aktivitas di atas cukup besar.
Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1.)
Pembelajaran dengan metode Jigsaw pada materi pelajaran IPS memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus I (71,88%), siklus II (90,63%). (2.) Penerapan metode berpendekatan
aktivitas pada materi pelajaran mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik
dan berminat dengan metode Jigsaw pada materi pelajaran IPS sehingga mereka menjadi termotivasi
untuk belajar. Penerapan metode berpendekatan aktivitas pada materi pelajaran efektif untuk
mengingatkan kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap

untuk menghadapi ujian Semester yang segera akan dilaksanakan.
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